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RINGKASAN 

Pengaruh Aplikasi Silikon Dari Abu Ampas Tebu, Abu Sekam dan Jerami 

terhadap Serangan Hama Walang Sangit pada Tanaman Padi (Oryza sativa 

L.) Tyas Pangastuti, 131510501234; Program Studi Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Jember. 

 

Walang sangit merupakan hama yang menyebabkan penurunan hasil 

produksi pada pertanaman padi. Walang sangit menyerang bulir padi yang masak 

susu sehingga menyebabkan bulir padi berwarna hitam, tidak terisi penuh dan 

hampa. Serangan walang sangit 5 ekor per-sembilan rumpun padi akan 

menurunkan hasil panen 15 % dan akan gagal panen saat serangan berat. 

Penyebab tingginya serangan hama walang sangit salah satunya adalah karena 

kurangnya ketahanan alami dari tanaman padi. Peningkatan ketahanan alami 

tanaman padi dapat dilakukan dengan penambahan Silikon (Si). 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Juli 2017, melalui dua 

tahap. Tahap pertama adalah persiapan meliputi analisis pH dan pengabuan 

dilakukan di laboratorium kesuburan tanah, persiapan media tanam, persiapan 

tanaman, dan pemeliharaan hama dilaksanakan di green house Fakultas Pertanian 

Universitas Jember. Tahap kedua adalah pelaksanaan meliputi aplikasi silikon dan 

aplikasi hama. Pengaplikasian perlakuan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan faktor pertama bahan (A) meliputi ampas tebu, 

sekam, dan jerami dan faktor kedua dosis (D) meliputi 3 g/ 9 kg, 4,5 g/ 9 kg, 6 g/ 

9 kg ditambah kontrol sebagai pembanding dengan nilai ketepatan 95 % dan 

dilanjutkan uji Duncan 95 %.  

Kombinasi pemberian bahan (A) yaitu abu ampas tebu 6 g/ 9 kg, abu 

sekam 4,5 g/ 9 kg, 6 g/ 9 kg dan abu jerami 3 g/ 9 kg, 4,5 g/ 9 kg, 6 g/ 9 kg dapat 

meningkatkan jumlah anakan produktif. Jerami merupakan bahan yang paling 

baik untuk mengendalikan serangan hama walang sangit. Dosis yang paling baik 

untuk meningkatkan produksi yaitu 6 g/ 9 kg dengan rata-rata produksi mencapai 

6,75 g/rumpun. Pemberian Si mampu meningkatkan pH menjadi netral, dengan 

nilai pH sebelum aplikasi yaitu 6,32 (agak masam). 
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SUMMARY 

 

The Influence of Silicon Applications from Sugarcane Bagasse Ash, Chaff 

Ash and Straw to Rice Bug Pest Attack on Rice plants (Oryza sativa L.) Tyas 

Pangastuti, 131510501234; Agrotechnology Study Program, Faculty of 

Agriculture, University of Jember. 

 

Rice bug is a pest that causes the decrease of production in rice cultivation. 

Rice bug attacks rice grains that are still in their filling stage, causing the grain of 

rice to be black, not full and empty. The attack of 5 rice bugs in each nine stems 

of rice will reduce the yields 15 % and will fail to harvest during severe attacks. 

The causes of rice bug attack is due to lack of natural resistance of rice plants. 

Increasing the natural resistance of rice plants can be done with the addition of 

Silicon (Si). 

 The study was conducted from February to July 2017, through two stages. 

The first stage is preparation; are the pH analysis and the making of ashes, which 

are conducted in soil fertility laboratory. Preparation of planting media, 

preparation of the plants, and breeding of the pest are done at green house of 

Faculty of Agriculture, University of Jember. The second stage is the 

implementation are the application of silicon and the application of pest. The 

application of the treatment is using Randomized Block Design (RBD) with the 

first factor of material (A) includes sugarcane bagasse, hugh, and straw and the 

second factor of dose (D) includes 3 g/ 9 kg, 4.5 g/ 9 kg, 6 g/ 9 kg plus control as 

comparison with precision value 95% and continued with 95% Duncan test. 

The combination of the material (A) is the ashes of bagasse is 6 g/ 9 kg, 

ashes of husk is 4.5 g/ 9 kg, 6 g/ 9 kg and ashes of straw is 3 g/ 9 kg, 4.5 g/ 9 kg, 6 

g/ 9 kg can increase the amount of productive tillers. The material (A) is capable 

of affecting attack rate, pest mortality, and production. Straw is the best material 

for controlling pest attack of rice bug. The best dose to increase the production is 

6 g/ 9 kg with average production reach 6.75/ hill. The giving of Si can increase 

the pH to be neutral, with the pH value before the application is 6.32 (slightly 

acid). 
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1 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di Indonesia. 

Hal ini dikarenakan, beras dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Upaya peningkatan produksi padi dalam 

rangka peningkatan kebutuhan pangan terus dilakukan. Pemerintah saat ini 

melakukan upaya peningkatan produksi padi dengan cara ekstensifikasi dan 

intensifikasi (Umboh dkk., 2013). Ekstensifikasi yaitu dengan melakukan 

perluasan lahan untuk pertanaman padi, sedangkan intensifikasi yaitu dengan 

pengolahan tanah, pemilihan bibit unggul, penanaman, pengairan, dan 

pengendalian hama penyakit (Djunaedy, 2009). Dalam budidaya padi tidak 

terlepas dari serangan hama. 

Walang sangit merupakan hama yang dapat menyebabkan penurunan hasil 

produksi pada pertanaman padi. Bulir padi yang dihisap walang sangit akan 

menurun kuantitas dan kualitas beras. Hasil panen padi menurun 15 %, jika 

terdapat populasi walang sangit lima ekor per-sembilan rumpun padi (Sihombing 

dan Samino, 2015). Walang sangit dapat menyebabkan tanaman padi gagal panen 

saat serangan berat (Effendy dkk., 2010). Walang sangit perlu dikendalikan agar 

tidak menyebabkan kehilangan hasil panen yang terlalu banyak. 

Metode pengendalian hama walang sangit yang umum dilakukan adalah 

dengan menggunakan pestisida sintetis. Penggunaan pestisida yang terus menerus 

akan berdampak negatif pada hama menjadi resisten, resurjen, terbunuhnya 

organisme non-target, dan residu insektisida (Baehaki, 2013). Pengendalian yang 

lebih aman bagi petani, produk yang dihasilkan sehat, dan ramah lingkungan perlu 

dilakukan untuk menyikapi masalah dampak negatif dari penggunaan pestisida 

sintetis (Effendy dkk., 2010). 

Salah satu penyebab tingginya serangan hama walang sangit adalah karena 

kurangnya ketahanan alami dari tanaman padi. Ketahanan alami dari tanaman padi 

yang rendah dapat meningkatkan serangan hama walang sangit sehingga produksi 

akan rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan ketahanan alami 
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tanaman padi untuk menekan tingkat serangan hama walang sangit. Peningkatan 

ketahanan alami tanaman termasuk penekanan serangan hama walang sangit yang 

aman bagi petani, tanaman, dan lingkungan.  

Silikon (Si) merupakan nutrisi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

ketahanan alami tanaman padi. Hal ini didukung oleh Balai Penelitian Tanah 

(2010) yang menjelaskan bahwa unsur Si dapat menghindarkan tanaman dari 

serangan hama dan penyakit serta mendukung pertumbuhan tanaman. Datnoff et 

al. (2001), menyebutkan jika kandungan Si rendah akan mempermudah tanaman 

terserang hama dan penyakit. 

 Unsur Si pertama kali dikemukakan oleh Ohkawa dan Ishibashi (1936-

1939), kekurangan Si dapat menghambat pertumbuhan tanaman padi dan 

meningkatkan jumlah gabah hampa. Unsur Si yang sangat penting untuk tanaman 

diserap oleh akar dan ditranslokasikan ke daun, pelepah daun, dan batang 

sehingga jaringan epidermis akan lebih kuat dan mengeras (Makarim dkk., 2007). 

Jaringan tanaman yang mengeras dapat meningkatkan ketahanan alami tanaman 

terhadap serangan hama dan penyakit karena tanaman akan sulit ditembus hama. 

Unsur Si banyak ditemukan di kerak bumi sebanyak 27,7 %, tetapi 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa kandungan Si pada tanah sawah di Jawa 

semakin menurun (Darmawan et al., 2006). Penurunan kandungan Si diakibatkan 

penanaman padi yang intensif yaitu 2-3 kali setahun (Balai Penelitian Tanah, 

2010). Kandungan Si yang tersedia pada tanah di Jawa berkisar antara 666-291 

mg/kg (Husnain, 2008). Kriteria status Si tersedia, nilai di bawah 600 mg/kg 

tergolong rendah (Bollich and Matichenkov, 2002). 

Si yang semakin menurun jumlahnya perlu dilakukan penambahan Si ke 

dalam tanah. Pemasukan unsur Si ke dalam tanah yang optimum yaitu 1,5-3 

ton/ha. Penambahan Si sangat mudah dilakukan, dikarenakan banyak tanaman 

yang mengandung unsur Si. Ampas tebu, sekam dan jerami merupakan limbah 

yang terdapat di lingkungan sekitar dengan kandungan Si tinggi (Pereira et al., 

2004). Limbah-limbah ampas tebu, sekam, dan jerami dapat dimanfaatkan untuk 

sumber silikon yang terlebih dahulu harus diabukan. 
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Abu ampas tebu memiliki kandungan senyawa SiO2 70,97 % atau sekitar 

155,07 ppm (Hernawati dkk., 2012). Sekam padi yang diabukan mengandung 

silikon sebanyak 85-90 % (Coniwanti dkk., 2008). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Gusmini dkk. (2009), menunjukkan bahwa sekam yang diabukan 

pada suhu 600 oC, 80 g sekam yang diabukan akan menghasilkan Si yang tersedia 

sebanyak 196,65 ppm. Jerami yang diabukan juga mengandung silikon sebanyak 

75%-90% SiO2 atau berkisar 163,88 ppm (Kargbo et al, 2010). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh kombinasi perlakuan antara bahan yang mengandung 

Si dengan dosis yang berbeda terhadap tingkat serangan hama walang sangit 

pada tanaman padi? 

2. Apakah ada pengaruh bahan yang mengandung Si terhadap tingkat serangan 

hama walang sangit pada tanaman padi? 

3. Apakah ada pengaruh dosis yang berbeda terhadap tingkat serangan hama 

walang sangit pada tanaman padi? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan antara pemberian bahan yang 

mengandung Si dan dosis yang berbeda terhadap tingkat serangan hama 

walang sangit pada tanaman padi. 

2. Mengetahui pengaruh bahan yang mengandung Si terhadap tingkat serangan 

hama walang sangit pada tanaman padi. 

3. Mengetahui pengaruh dosis yang berbeda terhadap tingkat serangan hama 

walang sangit pada tanaman padi. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai bahan informasi 

mengenai pemberian bahan yang mengandung Si dan dosis yang berbeda untuk 

mengendalikan serangan hama walang sangit, sehingga dapat mengatasi masalah 

hama walang sangit guna peningkatan produksi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Padi 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman yang cocok 

dibudidayakan pada daerah tropis. Padi dapat tumbuh pada ketinggian 1-2000 

meter di atas permukaan laut. Tanaman padi dapat dikelompokkan menjadi dua 

menurut Purwono dan Purnamawati (2007) yaitu padi sawah dan padi gogo. 

Tanaman padi sawah merupakan tanaman yang harus digenangi, sedangkan padi 

gogo tidak perlu. Tanah ideal untuk budidaya padi sawah mengandung minimal 

20 % tanah liat. Tanaman padi sawah dikembangbiakkan secara langsung, dengan 

benih yang disemai. Waktu yang diperlukan untuk menyemai padi yaitu 21-28 

hari, yang kemudian bibit dipindahkan ke lahan pertanaman. Tanaman padi gogo 

berbeda dengan tanaman padi sawah, yaitu benih langsung ditanam pada lahan. 

 Jumlah anakan tanaman padi dalam setiap rumpun bervariasi tergantung 

dari varietas dan metode budidaya yang digunakan. Jumlah anakan dapat 

mencapai 35 jika menggunakan varietas unggul dan budidaya yang baik. Batang 

tanaman padi berbentuk silindris agak pipih atau bersegi dan tidak berambut. 

Batang padi umumnya berwarna hijau dan saat memasuki masa generatif 

berwarna kuning. Tanaman padi memiliki daun tunggal dengan warna daun hijau 

dan berwarna kuning keemasan saat memasuki masa panen. Bunga padi secara 

keseluruhan disebut malai dan merupakan bunga majemuk, tersusun dalam bulir 

(Utama, 2015). 

 

2.2 Walang Sangit 

Walang sangit (Leptocorisa oratorius F.) merupakan hewan yang 

keberadaannya dapat diketahui dari baunya yang sangat menyengat. Walang 

sangit mempunyai tipe alat mulut pencucuk penghisap. Klasifikasi walang sangit 

dalam Pracaya (2008) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Insekta 
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Ordo   : Hemiptera 

Sub Ordo : Heteroptera 

Famili   : Alydidae 

Genus   : Leptocorisa 

Spesies  : Leptocorisa oratorius F. 

Walang sangit dewasa berwarna coklat, sedangkan walang sangit muda 

berwarna hijau. Bentuk tubuh langsing, kaki dan antenanya panjang. Walang 

sangit mengalami metamorfosis tidak sempurna yaitu mulai dari telur, nimfa, dan 

imago. Telur walang sangit berbentuk bulat dan pipih berwarna coklat 

ditempatkan secara berjajaran pada daun dengan jumlah 12-16 butir (Siregar, 

2007). Pracaya (2008) menyatakan bahwa, telur walang sangit diletakkan pada 

malai daun yang dekat dengan malai bunga. Peletakan telur walang sangit pada 

malai daun dikarenakan pada saat telur menetas nimfa akan ke luar dan langsung 

menghisap bulir padi yang masak susu. Walang sangit akan bertelur pada sore 

hari atau senja.  

Nimfa yang baru menetas berwarna hijau tidak bersayap, dengan empat 

kali pergantian kulit sampai menjadi dewasa. Lama pergantian stadia walang 

sangit tergantung pada suhu lingkungan. Lama periode bertelur rata-rata 57 hari, 

periode telur berkisar 5-7 hari, periode nimfa berkisar 17 hari pada suhu 21-32 oC 

dan akan lebih panjang pada daerah yang lebih dingin, sedangkan lama hidup 

dewasa 16-134 hari. Walang sangit dewasa mempunyai perilaku berpindah-

pindah tempat hidup ke rerumputan dan tanaman yang terlindungi, jika di lapang 

tidak ada pertanaman padi (Kartohardjono dkk., 2009).  

Stadia walang sangit yang menyerang tanaman padi yaitu walang sangit 

dewasa dan nimfa. Walang sangit dewasa maupun nimfa biasanya mencari makan 

pada pagi dan sore hari, sedangkan pada siang hari bersembunyi pada tempat yang 

terlindungi (Kartohardjono dkk., 2009). Hama walang sangit menyerang tanaman 

padi pada fase generatif, pada fase ini keberadaannya sangat mudah ditemukan. 

Hasil penelitian Sihombing dan Samino (2015), menunjukkan penurunan 

hasil panen 15% terjadi saat populasi walang sangit lima ekor per sembilan 

rumpun padi. Kepadatan populasi walang sangit sangat erat hubungan dengan 
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produksi padi, dimana dalam satu minggu satu ekor walang sangit per-malai dapat 

menurunkan hasil 27 % kualitas gabah. Serangan hama walang sangit pada 

tanaman padi dapat menyebabkan kehilangan hasil panen hingga 50 %. Walang 

sangit menyerang bulir padi yang telah masak susu dengan cara menghisap cairan 

pada bulir padi menggunakan rostrum (Matnawy, 1989). Hama walang sangit 

merupakan hama utama pada saat tanaman padi memasuki fase generatif. 

Menurut Asikin dan Thamrin (2003) walang sangit menyerang tanaman 

padi setelah berbunga dan hampir di setiap musim. Kartohardjono dkk. (2009) 

menyebutkan bahwa, bulir padi tidak akan terisi penuh jika walang sangit 

menyerang pada saat bulir padi masak susu, sedangkan jika serangan mulai 

tanaman padi berbunga akan menyebabkan bulir padi hampa. Matnawy (1989) 

juga menyebutkan bahwa, bulir padi akan hampa jika terserang walang sangit dan 

pada sekamnya akan nampak bekas tusukan. Kerusakan padi yang diakibatkan 

oleh hama walang sangit termasuk dalam tipe kerusakan mutlak. Kerusakan 

mutlak adalah kerusakan secara keseluruhan pada bagian tanaman yang akan 

dipanen atau kerusakan secara permanen yang menyebabkan tanaman tidak 

produktif lagi. 

Nimfa tidak dapat menghisap cairan bulir padi yang telah masak, sehingga 

walang sangit dewasa beterbangan mencari tanaman padi yang masih masak susu. 

Matnawy (1989) menjelaskan bahwa, walang sangit tidak suka bulir padi pada 

fase masak tepung dan masak gabah. Bulir padi yang terserang walang sangit 

biasanya juga akan terserang cendawan Helminthosporium yang menyebabkan 

bulir kehitaman yang awalnya timbul bercak putih (Gambar 2.1) (Pracaya, 2008). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Gejala Walang Sangit 

Sumber: Shepard et al. (1995). 
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2.3 Ketahanan Alami Tanaman 

Ketahanan tanaman dapat dibagi menjadi dua yaitu ketahanan genetik dan 

ekologi (Balitbangtan, 2014). Ketahanan Genetik yaitu ketahanan yang 

disebabkan adanya antixenosis, antibiosis, dan toleransi. (1) Antixenosis yaitu 

ketahanan alami tanaman karena sifat tertentu tanaman yang mempunyai sifat 

untuk menjerakan serangga. Serangga yang umumnya berorientasi terhadap 

tanaman untuk makanan, tempat meletakkan telur, dan tempat berlindung, karena 

mempunyai sifat ini tanaman tidak membiarkan serangga berkoloni. (2) Antibiosis 

yaitu ketahanan yang dikarenakan kandungan senyawanya. Bila serangga 

memakan tanaman yang mempunyai antibiotik maka dapat mempengaruhi 

serangga dalam perkembangan, reproduksi, pertumbuhan, dan kelangsungan 

hidup sehingga berdampak kepada berat serangga yaitu berat serangga berkurang, 

mengurangi metabolisme, meningkatkan kegelisahan, benyaknya larva atau 

serangga pradewasa yang mati. (3) Toleran adalah tanaman mempunyai 

mekanisme adaptasi dari serangan serangga. 

Ketahanan ekologi dikategorikan menjadi dua yaitu ketahanan semu dan 

ketahanan induksi. (1) Ketahanan semu, disebabkan ketidak singkronan antara 

serangga dan fenologi tanaman. (2) Ketahanan induksi, terjadi akibat 

penggunakan pupuk, herbisida, insektisida, pengatur tumbuh, dan nutrisi mineral 

yang dapat merubah seluruh unsur kimia dalam jaringan tanaman. Si termasuk 

dalam tipe ketahanan induksi. 

Balai Penelitian Tanah (2010) menyebutkan bahwa, Si dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman, menghindarkan tanaman dari serangan penyakit, cekaman 

suhu, radiasi matahari, defisiensi dan keracunan unsur hara. Tanaman padi akan 

memiliki daun yang sehat dan gabah yang berisi jika diberi penambahan Si dan 

tanpa penambahan Si akan menyebabkan daun menjadi rentan terhadap serangan 

hama dan penyakit (Djajadi, 2013). Epstein (1994) juga menjelaskan bahwa, Si 

dapat melindungi tanaman dari serangan jamur dan juga serangga. 

Silikon diambil oleh akar dalam bentuk asam silikon [Si(OH)4] (Ma dan 

Yamaji, 2006; Camargo et al., 2007; Kasmarleni dkk., 2008). Kemampuan 

tanaman menyerap Si juga merupakan salah satu faktor utama dalam penurunan 
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kualitas dan kuantitas hasil panen. Tanaman yang menyerap Si sedikit dapat 

menyebabkan peran Si semakin menurun dalam meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap serangan hama dan penyakit (Djajadi, 2013). Silikon yang diangkut oleh 

akar kemudian diendapkan pada jaringan-jaringan tanaman dalam bentuk badan 

silika. Silika yang diendapkan pada jaringan tanaman membentuk suatu polimer 

silika selulosa di antara lapisan kultikula dan dinding sel epidermis tanaman.  

Menurut Djajadi (2013), Si berperan dalam: (1) Meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap cekaman biotik (hama dan penyakit) dan abiotik (keracunan Al, 

Mn, dan Fe) (Ahmad et al., 2013); (2) Meningkatkan serapan unsur P; (3) 

Memperbaiki pertumbuhan daun dan batang; dan (4) Meningkatkan ketersediaan 

air bagi pertumbuhan tanaman; (5) Meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

kekeringan. Silikon sangat berperan penting dalam pematangan bulir (Ma dan 

Takahashi, 1989). Fallah (2012) menjelaskan silikon dapat meningkatkan 

fotosintesis tanaman, sehingga meningkatkan luas daun dan membuat daun tegak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa silikon dapat menekan hama 

serangga seperti hama penggerek batang, wereng coklat, wereng hijau, wereng 

punggung putih, dan hama non-serangga seperti tungau dan laba-laba. Larva 

penggerek padi Scirpophaga incertulas Walker dan hama penggerek batang 

Chillo suppressalis Walker tidak dapat menyerang tanaman padi dengan 

kandungan silikon yang tinggi. Silikon dapat membuat hama sulit untuk 

mengunyah dan sulit untuk menembus jaringan tanaman. Hama yang sulit 

menembus jaringan tanaman disebabkan, silikon meningkatkan kekerasan 

jaringan tanaman yang mengganggu larva dalam aktivitas makan. Rahang larva 

penggerek batang padi rusak, jika pada tanaman padi mengandung silikon yang 

tinggi (Laing et al, 2006). Si bertindak sebagai penghalang fisik serangga dan 

jamur (Ma dan Yamaji, 2006).  

 

2.4 Hipotesis 

1. Ada pengaruh kombinasi perlakuan antara pemberian bahan yang 

mengandung Si dan dosis yang berbeda terhadap tingkat serangan hama 

walang sangit pada tanaman padi. 
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2. Sekam merupakan bahan yang paling baik dalam menekan tingkat serangan 

hama walang sangit pada tanaman padi. 

3. Dosis 6 g/ 9 kg merupakan dosis yang paling baik dalam menekan tingkat 

serangan hama walang sangit pada tanaman padi. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2017 di Green 

House, Laboratorium Kesuburan Tanah, Laboratorium Hama dan Penyakit 

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

3.2 Persiapan Penelitian 

3.2.1 Analisis pH Tanah 

Tanah yang telah diayak ditimbang sebanyak 5 g, dan dimasukkan ke 

dalam botol gojok. Air suling ditambahkan ke dalam botol gojok sebanyak 25 ml. 

Botol gojok digojok dengan mesin pengocok (shaker) 120 rpm selama 30 menit 

dan didiamkan selama 10 menit. pH sampel diukur menggunakan pH meter yang 

sudah distandarisasikan dengan larutan standar pH 4 dan pH 7. Setelah 1 sampel, 

bilas elektroda dengan air suling dan mengeringkan dengan tisu, kemudian 

melanjutkan dengan sampel tanah berikutnya. 

 

3.2.2 Persiapan Media Tanam 

 Penelitian dimulai dengan mengambil tanah pada lahan sawah yang 

biasanya digunakan untuk menanam padi. Tanah dikeringanginkan terlebih 

dahulu selama 7 hari kemudian diayak. Tanah yang sudah diayak dimasukkan ke 

dalam pot sebanyak 9 kg setara kering mutlak. Pot yang digunakan berukuran 

23cm x 18cm. Pot yang sudah terisi tanah kemudian disusun berdasarkan denah 

penelitian. 

 

3.2.3 Persiapan Tanaman 

a. Pemilihan Varietas 

Varietas yang digunakan adalah varietas situ bagendit. Kementerian 

Pertanian Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian 

(2011) menyebutkan bahwa, belum ada varietas padi yang tahan terhadap 

serangan hama walang sangit. Varietas situ bagendit sering digunakan oleh petani 
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dan juga merupakan varietas yang sering ditemukan gejala serangan walang 

sangit. 

 

b. Persemaian 

 Benih yang sudah dipilih kemudian disemaikan di lahan semai. 

Penyemaian dilakukan dengan cara menabur benih pada tempat semai yang sesuai 

dengan perlakuan, kemudian ditutup dengan tanah. Pemeliharaan lahan semai 

dilakukan dengan menjaga kondisi lahan agar tetap lembab dan tidak kering. 

 

3.2.4 Pengabuan 

 Bahan-bahan yang mengandung silikon yang digunakan dalam penelitian 

yaitu: ampas tebu, sekam dan jerami. Ampas tebu diperoleh dari industri rumah 

tangga es tebu di sekitar wilayah Jember. Jerami diperoleh dari sisa pertanaman 

padi, sedangkan sekam diperoleh dari industri rumah tangga penggilingan padi di 

sekitar wilayah Jember. Ampas tebu, sekam dan jerami diabukan terlebih dahulu 

untuk aplikasi. Pembakaran menggunakan alat muffle furnace dengan suhu 600oC 

selama 6 jam karena, akan terjadi pembakaran sempurna. 

 

3.2.5 Pemeliharaan Hama Walang Sangit 

 Penangkapan hama walang sangit dilakukan dengan mengambil walang 

sangit yang ada di lahan pertanaman padi sekitar wilayah Jember. Walang sangit 

diambil dengan menggunakan jaring dan kemudian dimasukkan ke dalam wadah 

toples. Walang sangit yang sudah diambil kemudian dibiakkan, dengan cara 

menanam tanaman padi pada pot yang ditutup dengan waring dan hama dibiakkan 

didalamnya.  

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Rancangan Pencobaan, Perlakuan dan Ulangan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, 

yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. 

Faktor pertama yaitu sumber silikon dengan simbol (A) yang terdiri atas: 
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A1: Abu ampas tebu 

A2: Abu sekam 

A3: Abu jerami.  

Faktor kedua yaitu dosis dengan simbol (D) yang terdiri atas: 

D1: 3 g/ 9 kg (1/3 g/kg) 

D2: 4,5 g/ 9 kg (1/2 g/kg) 

D3: 6 g/ 9 kg (2/3 g/kg). 

 Kombinasi kedua faktor perlakuan akan dihasilkan 9 kombinasi perlakuan 

ditambah kontrol (A0) sebagai pembanding, tiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali, sehingga diperlukan 27 petak percobaan dengan ukuran petak 23 x 18 cm2 

dan jarak antar petak 25 cm. Adapun denah percobaan seperti berikut: 

A3D3 

 

A3D3 

 

A3D1 Keterangan: 

1. A1D1: Abu ampas tebu 3 g/ 9 kg 

2. A1D2: Abu ampas tebu 4,5 g/ 9 kg 

3. A1D3: Abu ampas tebu 6 g/ 9 kg 

4. A2D1: Abu sekam 3 g/ 9 kg 

5. A2D2: Abu sekam 4,5 g/ 9 kg 

6. A2D3: Abu sekam 6 g/ 9 kg 

7. A3D1: Abu jerami3 g/ 9 kg 

8. A3D2: Abu jerami 4,5 g/ 9 kg 

9. A3D3: Abu jerami 6 g/ 9 kg 

10. U1 = Ulangan ke-1 

11. U2 = Ulangan ke-2 

12. U3 = Ulangan ke-3 

A1D2 A1D3 A1D2 

AID1 A2D2 A3D2 

A2D2 A1D1 A2D2 

A2D3 A2D3 AID3 

A3D1 A1D2 A2D1 

A2D1 A3D1 A3D3 

AID3 A2D1 AID1 

A3D2 A3D2 A2D3 

U1  U2         U3 

Gambar 3.1 Denah Penelitian 

Model statistika yang digunakan untuk analisis RAK faktorial adalah:  

Yijk = µ + Kk+ Ai + Bj + (AB)ij+ Ɛijk 

Keterangan : Yijk        : Nilai pengamatan dari kelompok ke-k, pengaruh sumber 

silikon ke-i, dan dosis ke-j 

µ  : Nilai tengah umum 

Kk : Pengaruh kelompok ke-k 
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Ai  : Pengaruh sumber silikon ke-i (i=1,2,3) 

Bj  : Pengaruh dosis ke-j (j=1,2,3) 

(BJ)ij : Pengaruh interaksi sumber silikon ke-i dan dosis ke-j 

Ɛijk     : Pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-k, sumber 

silikon ke-i, dosis ke-j.  

 

3.3.2 Prosedur Penelitian  

1. Pemeliharaan Tanaman 

Setelah bibit berumur 21 hari atau memiliki tiga sampai lima helai daun, 

bibit dipindahkan pada pot yang sudah disiapkan dengan 2 bibit tiap pot. Bibit 

diambil dengan cara dicabut dari lahan semai dan dipastikan akar bibit tidak 

tertinggal atau rusak. Setelah tanaman masak susu kemudian tanaman disungkup 

dengan waring. 

Pemupukan dilakukan seperti pemupukan pada umumnya. Dosis pupuk 

yang dianjurkan berdasarkan Purwono dan Purnamawati (2007) adalah 200 kg 

Urea/ha yang diberikan 2-3 kali yaitu 14 HST, 30 HST, dan saat menjelang 

primordia bunga, 75-100 kg SP-36 dan 75-100 kg/ha KCL yang diberikan saat 

tanam atau 14 HST, sehingga tiap pot diberikan 0,6 gram Urea, 0,3 gram SP36 

dan KCL. Cara pemberian pupuk ini yaitu dengan cara dimasukkan ke dalam 

tanah yang kemudian disiram air. 

Pemeliharaan dilakukan sesuai kondisi dan kebutuhan tanaman padi yang 

meliputi pengairan dan pengendalian gulma. Penyiraman dilakukan setiap hari 

pada sore hari, dan pengendalian gulma dilakukan jika ada gulma yang tumbuh di 

dalam pot dengan cara pencabutan. 

 

2. Aplikasi Silikon 

Waktu pemberian silikon dilakukan pada saat 7 HST dan saat menjelang 

primordia bunga, disesuaikan dengan perlakuan dan dengan cara disebar di 

permukaan tanah. Dosis dan bahan Si yang digunakan tiap pot disesuaikan dengan 

kombinasi perlakuan. 
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3. Hama Walang Sangit 

Walang sangit yang direaring diambil pada fase nimfa instar 3 atau 4. 

Hama diinokulasikan pada tanaman padi yang sudah masak susu. Setiap pot diisi 

10 ekor hama. 

 

3.3.3 Variabel Pengamatan 

Variabel penelitian yang diamati dalam penelitian meliputi: 

1. Tinggi tanaman, dihitung mulai pangkal batang hingga ujung daun dengan 

menggunakan meteran. Pengukuran dimulai pada 1 hari setelah tanam, 

dilakukan tiap minggu sampai tanaman padi memasuki fase generatif. 

2. Jumlah anakan produktif, dapat diketahui dengan cara menghitung jumlah 

anakan yang malainya terdapat bulir padi. Pengamatan dimulai saat padi akan 

dipanen. 

3. Tingkat serangan hama walang sangit, dilihat dari banyaknya bulir yang 

terserang walang sangit yaitu bulir terdapat bekas tusukan, hitam, dan hampa. 

4. Populasi hama walang sangit, diamati tiap hari dan dicatat jumlah hama yang 

ada di dalam pot penelitian. 

5. Produksi tanaman padi, menghitung gabah yang sebelumnya dipanen dengan 

cara ditimbang berat gabah. 

 

3.3.4 Variabel Pendukung 

pH tanah, tanah yang belum dilakukan penanaman diukur pH nya dan juga 

tanah setelah penanaman pada semua perlakuan diukur pH nya untuk mengetahui 

perubahan pH. 

 

3.3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh diuji dengan uji Analisis Varian. Perbedaan di antara 

rata-rata perlakuan dianalisis dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf kepercayaan 95 %.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1.  Pemberian abu ampas tebu dosis 2/3 g/kg, abu sekam dosis 1/2 g/kg, 2/3 g/kg 

dan abu jerami dosis 1/3 g/kg, dosis 1/2 g/kg, dosis 2/3 g/kg dapat 

meningkatkan jumlah anakan produktif.  

2. Jerami merupakan bahan yang paling baik untuk mengendalikan serangan 

hama walang sangit. 

3. Dosis yang paling baik untuk meningkatkan produksi yaitu 2/3 g/kg dengan 

rata-rata produksi mencapai 6,75 g/rumpun. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disarankan yaitu perlu dilakukan uji pengaruh pemberian bahan yang berbeda 

dengan dosis yang berbeda terhadap tingkat serangan hama walang sangit dalam 

skala lapang atau di lahan. 
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Lampiran 1. Hasil Pengamatan 

Hasil Pengamatan Kontrol pada Semua Parameter 

Parameter Pengamatan (Satuan) Data 

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 57,50 

Jumlah Anakan Produktif (Tanaman) 7 

Tingkat Serangan (%) 84,88 

Populasi hama (ekor) 9 

Produksi (g) 4,84 

 

Data Pertambahan Tinggi Tanaman 

Perlakuan 
Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah 

(cm) 

Rata-Rata 

(cm) U1 U2 U3 

A1D1 62,50 54,60 56,70 173,80 57,93 

A1D2 60,50 57,00 62,00 179,50 59,83 

A1D3 62,00 59,80 57,80 179,60 59,87 

A2D1 61,00 56,10 62,00 179,10 59,70 

A2D2 62,00 65,50 63,80 191,30 63,77 

A2D3 63,50 56,80 68,50 188,80 62,93 

A3D1 59,60 51,00 64,30 174,90 58,30 

A3D2 65,20 55,00 61,00 181,20 60,40 

A3D3 60,00 75,50 56,10 191,60 63,87 

 

Data Jumlah Anakan Produktif 

Perlakuan 

Jumlah Anakan Produktif 

(Tanaman) 
Jumlah 

(Tanaman) 

Rata-Rata 

(Tanaman) 
U1 U2 U3 

A1D1 6 6 9 21 7,00 

A1D2 6 6 8 20 6,67 

A1D3 8 9 9 26 8,67 

A2D1 7 5 6 18 6,00 

A2D2 9 9 9 27 9,00 

A2D3 9 8 8 25 8,33 

A3D1 9 8 10 27 9,00 

A3D2 9 9 10 28 9,33 

A3D3 8 10 9 27 9,00 
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Data Tingkat Serangan 

Perlakuan 
Tingkat Serangan (%) 

Jumlah (%) 
Rata-Rata 

(%) U1 U2 U3 

A1D1 64,79 79,81 97,39 241,99 80,66 

A1D2 66,06 83,30 85,24 234,60 78,20 

A1D3 81,29 80,22 84,42 245,93 81,98 

A2D1 83,36 73,40 97,39 254,15 84,72 

A2D2 65,27 73,82 87,85 226,94 75,65 

A2D3 72,38 82,35 70,06 224,79 74,93 

A3D1 69,46 62,97 61,28 193,71 64,57 

A3D2 53,65 69,23 64,60 187,48 62,49 

A3D3 62,10 59,43 61,47 183,00 61,00 

X’ 

Perlakuan 
Tingkat Serangan (%) 

Jumlah (%) 
Rata-Rata 

(%) U1 U2 U3 

A1D1 0,80 0,89 0,99 2,69 0,90 

A1D2 0,81 0,91 0,92 2,65 0,88 

A1D3 0,90 0,90 0,92 2,72 0,91 

A2D1 0,91 0,86 0,94 2,71 0,90 

A2D2 0,81 0,86 0,94 2,60 0,87 

A2D3 0,85 0,91 0,84 2,60 0,87 

A3D1 0,83 0,79 0,78 2,41 0,80 

A3D2 0,73 0,83 0,80 2,37 0,79 

A3D3 0,79 0,77 0,78 2,34 0,78 

Jumlah 7,44 7,72 7,91 23,08 7,69 

Rata-Rata 0,83 0,86 0,88 2,56 0,85 

 

Data Populasi Hama 

Perlakuan 
Populasi Hama (ekor) Jumlah 

(ekor) 

Rata-Rata 

(ekor) U1 U2 U3 

A1D1 10 9 9 28 9,33 

A1D2 8 9 7 24 8,00 

A1D3 8 7 7 22 7,33 

A2D1 8 6 8 22 7,33 

A2D2 8 6 8 22 7,33 

A2D3 8 7 8 23 7,67 

A3D1 8 7 8 23 7,67 

A3D2 8 6 8 22 7,33 

A3D3 8 6 7 21 7,00 
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Data Produksi 

Perlakuan 
Produksi (g) 

Jumlah (g) 
Rata-Rata 

(g) U1 U2 U3 

A0 4,08 5,99 4,45 14,52 4,84 

A1D1 3,44 5,40 3,98 12,82 4,27 

A1D2 5,68 3,48 5,74 14,9 4,97 

A1D3 6,59 5,43 6,42 18,44 6,15 

A2D1 5,21 4,84 4,70 14,75 4,92 

A2D2 6,91 5,17 6,48 18,56 6,19 

A2D3 6,22 7,20 6,50 19,92 6,64 

A3D1 7,17 6,09 9,10 22,36 7,45 

A3D2 7,82 7,02 7,48 22,32 7,44 

A3D3 7,35 7,80 7,21 22,36 7,45 
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam dan Uji Duncan 95 % 

2.1 Pertambahan Tinggi Tanaman 

Hasil Analisis Anova Pertambahan Tinggi Tanaman 

SK db JK KT F HIT F 0,05 F 0,01 

Replikasi 2 25,80 12,90 0,45 ns 3,63 6,23 

Perlakuan 8 206,71 25,84 0,91 ns 2,59 3,89 

A 2 76,48 38,24 1,35 ns 3,63 6,23 

B 2 111,65 55,82 1,97 ns 3,63 6,23 

AB 4 18,58 4,65 0,16 ns 3,01 4,77 

Galat 16 454,15 28,38      

Total 27 686,66        

 

2.2 Jumlah Anakan Produktif 

Hasil Analisis Anova Jumlah Anakan Produktif 

SK db JK KT F HIT F 0,05 F 0,01 

Replikasi 2 4,22 2,11 2,71 ns 3,63 6,23 

Perlakuan 8 36,00 4,50 5,77 ** 2,59 3,89 

A 2 14,00 7,00 9,00 ** 3,63 6,23 

B 2 8,67 4,33 5,55 * 3,63 6,23 

AB 4 13,33 3,33 4,27 * 3,01 4,77 

Galat 16 12,44 0,78      

Total 27 52,67        

  Hasil Uji Duncan 95% 

Bahan 
Dosis 

3 g 4,5 g 6 g 

Ampas 7,00 Bb 6,67 Bb 8,67 Aa 

Sekam 6,00 Cb 9,00 Aa 8,33 Aa 

Jerami 9,00 Aa 9,33 Aa 9,00 Aa 
Keterangan:   * Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada Uji 

Duncan pada taraf kepercayaan 95 %. 

 Huruf kapital untuk pembacaan secara horizontal, dan huruf kecil untuk 

pembacaan secara vertikal. 
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2.3 Tingkat Serangan 

Hasil Analisis Anova Tingkat Serangan 

SK db JK KT F HIT F 0,05 F 0,01 

Replikasi 2 0,012 0,006 2,91 ns 3,63 6,23 

Perlakuan 8 0,060 0,007 3,55 * 2,59 3,89 

A 2 0,056 0,028 13,23 ** 3,63 6,23 

B 2 0,002 0,001 0,49 ns 3,63 6,23 

AB 4 0,002 0,001 0,24 ns 3,01 4,77 

Galat 16 0,034 0,002     

 Total 27 0,11       

  

Hasil Uji Duncan 95% 

Bahan 
Dosis 

Rata-Rata 
3 g 4,5 g 6 g 

Ampas 0,90 0,88 0,91 0,89 a 

Sekam 0,90 0,87 0,87 0,88 a 

Jerami 0,80 0,79 0,78 0,79 b 
Keterangan:   * Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada Uji 

Duncan pada taraf kepercayaan 95 %. 

 

2.4 Populasi Hama 

Hasil Analisis Anova Tingkat Serangan 

SK db JK KT F HIT F 0,05 F 0,01 

Replikasi 2 6,89 3,44 7,09 ** 3,63 6,23 

Perlakuan 8 11,33 1,42 2,91 * 2,59 3,89 

A 2 4,22 2,11 4,34 * 3,63 6,23 

B 2 2,89 1,44 2,97 ns 3,63 6,23 

AB 4 4,22 1,06 2,17 ns 3,01 4,77 

Galat 16 7,78 0,49     

 Total 27 26,00       

  

Hasil Uji Duncan 95% 

Bahan 
Dosis 

Rata-Rata 
3 g 4,5 g 6 g 

Ampas 9,33 8,00 7,33 8,22 a 

Sekam 7,33 7,33 7,67 7,44 b 

Jerami 7,67 7,33 7,00 7,33 b 
Keterangan:   * Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada Uji 

Duncan pada taraf kepercayaan 95 %. 
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2.5 Produksi 

Hasil Analisis Anova Produksi 

SK db JK KT F HIT F 0,05 F 0,01 

Replikasi 2 1,63 0,81 1,08 ns 3,63 6,23 

Perlakuan 8 35,23 4,40 5,87 ** 2,59 3,89 

A 2 25,06 12,53 16,71 ** 3,63 6,23 

B 2 6,48 3,24 4,32 * 3,63 6,23 

AB 4 3,69 0,92 1,23 ns 3,01 4,77 

Galat 16 11,98 0,75     

 Total 27 48,84       

  

Hasil Uji Duncan 95% 

Bahan 
Dosis 

Rata-Rata 
3 g 4,5 g 6 g 

Ampas 4,27 4,97 6,15 5,13  B 

Sekam 4,92 6,19 6,64 5,91  B 

Jerami 7,45 7,44 7,45 7,45  A 

Rata-Rata 5,55 b 6,20 ab  6,75 a 
 

Keterangan:   * Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada Uji 

Duncan pada taraf kepercayaan 95 %. 

 Huruf kapital untuk pembacaan secara horizontal, dan huruf kecil untuk 

pembacaan secara vertikal. 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Proses Pengabuan pada Alat            Gambar 2. Abu Sekam Padi, Abu  

                     Muflle Furnance               Ampas Tebu, Abu Jerami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembuatan Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembiakan Hama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tanaman Padi Umur 30 HST Gambar 6. Tanaman Padi Umur 45 HST 
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 Gambar 7. Penyungkupan Tanaman         Gambar 8. Biji Padi yang Terserang 

Padi Umur 60 HST    Hama Walang Sangit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 9. Walang Sangit Normal       Gambar 10. Walang Sangit yang Mati 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Ukuran Pot 

23 cm 

18 cm 
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